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Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Pendekatan
Culturally Responsive Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik

Sutji Rochaminah1,∗, Nurfaida Baid1 dan Nortje D.J. Lantang2

1Program Studi Pendidikan Profesi Guru, Universitas Tadulako, Palu, Indonesia
2SMP Negeri 15 Palu, Indonesia

ABSTRAK. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Culturaly Res-
ponsive Teaching (CRT) melalui masalah kehidupan sehari-hari dengan mempertimbangkan latar belakang budaya
guna memotivasi peserta didik agar terlibat aktif dalam belajar. Subjek pada penelitian ini ialah peserta didik kelas
VIII B-Mawar sejumlah 31 peserta didik. Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini dilakukan melalui hasil test
dan pengamatan. Tahapan penelitian yang dilaksanakan yakni merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, dan
merefleksi. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui dua siklus yang bertahap, yakni siklus I dan siklus II. Hasil pe-
nelitian membuktikan bahwa penerapan model PBL dan pendekatan CRT dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Pernyataan ini dapat terbukti melalui hasil belajar peserta didik yang meningkat mulai dari siklus I sampai
siklus II sejumlah 29%. Aktivitas belajar peserta didik dikatakan cukup pada siklus I, kemudian di siklus II menjadi
baik yaitu dengan persentase 20,50%.

ABSTRACT. This study is classroom action research which purpose to improve student learning outcomes through a
Problem Based Learning (PBL) model and a Culturally Responsive Teaching (CRT) approach through daily life problems
by considering cultural background in order to motivate students to be actively involved in learning. The subjects in
this research were 31 class VIII B-Mawar students. To collect data in this study, it was done through test results and
observations. The stages of research carried out are planning, implementing, observing and reflecting. This study
was carried out in stages with two cycles, namely cycle one and cycle two. The research results show that using a PBL
model with a CRT approach can improve student learning outcomes. This is proven by the increase in student learning
outcomes from cycle one to cycle two, namely 29%. Student learning activities were declared quite active in cycle one
and increased to active in cycle two, namely with a percentage of 20,50%.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics, Uni-
versitas Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan

Salah satu hal penting yang perlu dilakukan setiap orang
terkait peningkatan taraf serta kualitas hidupnya yakni melalui
pendidikan. Saat ini, ada banyak faktor yang mempengaruhi pro-
ses pendidikan, diantaranya input peserta didik, infrastruktur,
bahan ajar, administrasi, dan kualitas SDM (pendidik) yang da-
pat menciptakan keadaan yang kondusif [1]. Perwujudan tujuan
yang berkualitas, berbagai upaya sudah dilakukan, termasuk pe-
nerapan berbagai model, metode ataupun strategi pembelajaran
yang inovatif. Seorang pendidik harus menetapkan model pem-
belajaran yang relevan dengan situasi kelas atau kriteria peserta
didik agar mereka tertarik mengikuti pembelajaran, terutama da-
lam mata pelajaran matematika [2]. Sebab jika peserta didik ter-
sebut kurang aktif, hal ini mengakibatkan ketidakmampuan me-
reka untuk memecahkan permasalahan matematika. Terlebih la-
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gi pembelajaran matematika yang kurang diminati peserta didik
membuat mereka tidak akan menyimak pembelajaran, sehingga
menjadikannya kurang mengerti ataupun menguasai konsep ma-
tematika.

Pelajaran matematika di sekolah mempunyai tujuan yaitu
memberikan peserta didik kompetensi konsep matematika. Se-
bagaimana Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi menyebutk-
an tujuan pembelajaran matematika di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK antara lain untuk: 1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan kon-
sep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. 2) Mengomunikasikan gagasan dengan sim-
bol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah. 3) Memiliki tahap menghargai kegunaan matema-
tika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah [3].
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Mengenai peran serta tujuan ini, maka dibutuhkan pelajar-
an yang efektif serta mempunyai makna bagi peserta didik. Lebih
lanjut, beragam kompetensi tersebut dapat terwujudkan secara
maksimal apabila peserta didik paham serta menguasi matema-
tika [4]. Akan tetapi permasalahan pokok saat ini yang dihadapi
sektor pendidikan Indonesia yaitu minimnya kualitas peserta di-
dik dan hasil belajarnya. Penelitian mengenai rendahnya hasil be-
lajar ini sudah dilaksanakan oleh banyak organisasi maupun pe-
neliti di segala jenjang pendidikan. Kondisi tersebut seperti mi-
nimnya motivasi, rendahnya kemampuan belajar, serta minimnya
perhatian ataupun fokus belajar yang bisa mengakibatkan ren-
dahnya hasil belajar peserta didik.

Sejumlah faktor yang berimplikasi pada minimnya hasil be-
lajarmatematika peserta didik, diantaranya kurangmengerti kon-
sep, minimnya motivasi serta keaktifan peserta didik ketika be-
lajar, bahkan materi yang diajarkan tidak relevan dalam keseha-
rian. Hal ini membuktikan bahwa belum terciptanya pengajaran
yang semestinya. Kondisi yang seharusnya itu ialah bagaimana
peserta didik sungguh terlibat aktif dalam pembelajarannya [5].
Rendahnya hasil belajar ini perlu ditangani secara serius, karena
dapat berdampak pada pemahaman konsep yang tidak memadai
dan keterbatasan kemampuan peserta didik dalam mengimple-
mentasikan pengetahuan matematika dikehidupannya.

Kenyataan dilapangan dari hasil pengamatan yang dilakuk-
an oleh peneliti di SMP Negeri 15 Palu tepatnya di kelas VIII B-
Mawar membuktikan bahwa peserta didik biasanya mandiri se-
hingga kurang kolaboratif, ketidakberagaman model pembelajar-
an bahkan belum mengikuti sintak, dan cenderung menerapkan
metode ceramah. Tentu saja, ini akan berpengaruh terhadap hasil
belajar matematikanya. Menurut penilaian awal sebelum meng-
adakan studi ini, diperoleh hasil bahwasannya sejumlah peser-
ta didik memperoleh skor di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 70. Apabila tidak terdapat inovasi, maka kondisi ini
akan terus berlanjut hingga akhir semester. Namun, masih terda-
pat hambatan lain dalam proses pembelajaran matematika. Seba-
gian peserta didik mengahadapi kesulitan dalam memahami pe-
lajaran matematika dengan berpandangan bahwa matematika itu
sulit sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Sebagai
contoh, pada materi statistika yang sedang dipelajari, materi ini
sering di anggap kompleks dan sulit untuk di pahami oleh peserta
didik [6]. Statistika sebagai bagian penting dari matematika yang
memiliki berbagai penerapan dalam berbagai bidang kehidupan
yang menunjukkan relevansinya dengan dunia nyata. Maka dari
itu, perlu adanya upaya untuk memperbaiki pendekatan pembe-
lajaran dalam materi statistika agar lebih kontekstual. Penelitian
ini juga menemukan bahwa peserta didik kelas VIII B-Mawar me-
rasa kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep statistika pada
kehidupan nyata, dan berdampak pada rendahnya hasil belajar
matematika pada materi tersebut.

Guru dapat memberikan metode belajar dan pendekatan
yang tepat pada peserta didik sehingga peserta didik dapat ber-
partispasi aktif dalam pembelajaran. Guru perlu menguasai kete-
rampilan dalam memilih model dan metode pembelajaran, agar
pembelajaran lebih menarik dan mudah di pahami oleh peser-
ta didik [7]. Model pembelajaran didefinisikan sebagai pandu-
an sistematis yang memadukan strategi, teknik, metode, bahan,
media, serta instrumen penilaian dalam pembelajaran, sehing-
ga tercapai yang diinginkan [8]. Guru dapat menerapkan model

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampu-
an pemahaman matematis peserta didik [9]. Pembelajaran berba-
sis masalah kita kenal sebagai pembelajaran yang menggunakan
model Problem Based Learning (PBL). PBL adalah salah satu model
pengajaran berbasis masalah yang dipergunakan untuk memak-
simalkan hasil pembelajaran peserta didik. Model PBL dapat me-
libatkan peserta didik secara aktif, menjadi pusat pembelajaran,
dapat mengembangkan keterampilan, dan memperoleh penga-
laman memecahkan masalah secara kolaboratif. Model PBL me-
nekankan kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan perma-
salahan dalam kehidupan dunia nyata, sehingga dianggap efisien
dalam upayanya meningkatkan belajar [10]. Masalah nyata yang
diangkat dalam pembelajaran harus memperhatikan latar bela-
kang budaya peserta didik. Masalah yang memperhatikan latar
belakang budaya peserta didik akan lebih mudah dipahami. Ma-
tematika banyak ditemukan diberbagai bidang kehidupan dan da-
pat disampaikan melalui budaya. Maka dari itu selain menerapk-
anmodel PBL, dapat diterapkan juga pendekatan berbasis budaya
yang disebut pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT).

Pendekatan CRT merupakan pendekatan yang menciptak-
an lingkungan belajar dengan memperhatikan latar budaya yang
beragam. CRT didefinisikan sebagai pemanfaatan pengetahuan
budaya, nilai-nilai, dan pengalaman pribadi peserta didik dengan
latar belakang etnis yang beragam guna menciptakan pengalam-
an belajar yang efektif, relevan, dan bermakna [11]. Selain itu,
pendekatan CRT akan memastikan bahwa materi pembelajaran
disajikan dengan mempertimbangkan latar belakang budaya [12].
Dalam pendekatan CRT, guru memainkan peran penting sebagai
fasilitator yang merangkul keberagaman peserta didik di kelas
untuk menumbuhkan pemahaman peserta didik [13]. Tujuannya
yaitu menjadikan suasana belajar inklusif serta mengakomoda-
sikan kebutuhan maupun pengalaman unik setiap peserta didik.
Pendekatan pengajaran yang responsif terhadap budaya ini mem-
berikan peluang bagi peserta didik agar berpartisipasi dengan ak-
tif, berkomunikasi, dan berkolaborasi, serta berkolaborasi bersa-
ma teman sebayanya. Dalam pendekatan ini, guru mengakui bah-
wa setiap peserta didik membawa pengetahuan, nilai-nilai dan
pengalaman budaya yang berbeda kedalam kelas. Pengaplika-
sian pendekatan ini dalam belajar matematika juga mampu me-
ningkatkan semangat, relevansi, serta keterlibatan peserta didik
melalui mengkaitkan materi yang diajarkan dengan pengalaman,
latar belakang kebudayaan, serta keseharian mereka. Guru ke-
mudian berusaha untuk mengintegrasikan konten dan strategi
pembelajaran yang relevan dengan keberagaman budaya ini ke-
dalam metode pengajaran. Tujuannya untuk membuat peserta
didik merasa diterima, dihormati dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Hasil kajian pustaka dari sumber yang telah peneliti temuk-
an, mengatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) me-
lalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) berpotensi
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berbagai penelitian tin-
dakan kelas tentang model PBL melalui pendekatan CRT ternya-
ta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian
yang telah dilakukan Id Srifatun Kholifah Andelia, Rini Setianing-
sih, dan Fatiyatul Jannah yang berjudul “Penerapan Problem-Based
Learning dan Pendekatan Culturally Responsive Teaching pada Mate-
ri Segi Empat untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik kelas
VII” hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL
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dan pendekatan CRT dapat meningkatkan hasil belajar di lihat
dari persentase ketuntasan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II
meningkat dari 40,63% menjadi 56,25% hingga 71,87% di siklus II
[14], dan penelitian yang telah dilakukan oleh Bahtiar Girsang, In-
dra Maryanti, dan Usnidar Nasution yang berjudul “Penerapan Mo-
del PBL Terhadap Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan CRT” hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
siswa pada setiap siklusnya, secara klasikal hasil belajar 31 siswa
sebelum tindakan (pra-tindakan) sebesar 48%, siklus I sebesar 81%
dan siklus II sebesar 93% [15].

Penggunaan model PBL dan CRT diterapkan dikelas kare-
na PBL dan CRT merupakan model dan pendekatan dalam proses
pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pe-
serta didik. Hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peser-
ta didik karena dianggap matematika lebih dekat dan bermak-
na. Berdasarkan hasil observasi bersama guru pamong dinya-
takan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) belum pernah diterapkan di
kelas VIII B-Mawar. Untuk itu, diterapkan model dan pendekat-
an yang relevan dengan pembelajaran berupa model pembelajar-
an PBL melalui pendekatan CRT dalam perbaikan pembelajaran,
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dari pembahasan di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini ialah
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerap-
an model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT).

2. Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yakni mencakup refleksi terhadap permasalahan pembelajaran di
kelas. Umumnya, penelitian ini didefinisikan juga sebagai studi
untuk meningkatkan kinerja guru melalui perancangan, pelaksa-
naan, pengamatan, dan refleksi tindakan secara kolaboratif, se-
hingga hasil belajar peserta didik meningkat [16]. PTK menye-
lesaikan permasalahan pembelajaran di kelas dengan cara mere-
fleksikan diri, dengan tujuan menyelesaikan permasalahan mela-
lui beragam upaya yang direncanakan dalam kondisi nyata dan
melakukan analisis pada setiap dampak dari tindakannya [17].
PTK berlangsung secara bertahap yang disebut siklus. Setiap si-
klusnya terdiri dari empat tahap yakni merencanakan, melaksa-
nakan, mengamati, dan merefleksikan yang dilaksanakan secara
berulang [18]. Tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut: 1) Ta-
hap pertama yaitu merencanakan/perencanaan yang mana dipe-
roleh gambaran umum terkait kondisi dan situasi pembelajaran
dikelas. Tahap ini meliputi perancangan skenario model pembe-
lajaran PBL dan pendekatan CRT, penyusunan modul ajar, Lem-
bar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan asessmen. 2) Tahap kedua
yaitu melaksanakan/pelaksanaan yang merupakan implementa-
si skenario pembelajaran yang telah direncanakan dan dilakuk-
an usaha untuk memperbaiki keadaan. 3) Tahap ketiga yaitu
mengamati/observasi yakni proses pengamatan aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran. 4) Tahap keempat yaitu merefleksik-
an/refleksi, pada tahap ini menganalisis pada lembar jawab peser-
ta didik dan penugasan peserta didik yang kemudian digunakan
sebagai bahan refleksi.

Pada penelitian ini, terdapat 5 sintak pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) yaitu mengorientasikan peserta didik terha-
dap masalah, mengorganisasikan peserta didik, membimbing pe-

Gambar 1. Siklus Pelaksanaan PTK

nyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menya-
jikan hasil karya, kemudian yang kelima menganalisis dan meng-
evaluasi proses pemecahan masalah. Sintak tersebut kemudian
peneliti aplikasikan pada Tabel 1.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu obse-
rvasi serta tes tulis. Teknik observasi yaitu teknik yang digunak-
an untuk mengumpulkan data penelitian pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Culturally Res-
ponsive Teaching (CRT) melalui aktivitas peserta didik yang diamati
oleh peneliti dalam teknik pengumpulan data. Tes dilaksanakan
setiap akhir siklus untukmengukur hasil belajar peserta didik ser-
ta persentase ketuntasan peserta didik. Instrumen penelitian ini
menggunakan lembar tes berupa soal uraian dengan materi sta-
tistika.

Dalam membuktikan kebenaran instrumen pada penelitian
ini, hal yang terlebih dahulu dilakukan yakni uji validitas. Vali-
ditas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesa-
hihan suatu instrumen [19]. Validitas mendefiniskan satu ukuran
untuk sesuatu yang akan dievaluasi sehingga benar-benar dapat
mengevaluasi apa seharusnya dievaluasi. Pada penelitian ini, va-
liditas instrumen dinilai melalui lembar validasi oleh dosen dan
guru matematika.

Tidak hanya memberikan tes kepada peserta didik, peneli-
ti juga melakukan observasi aktivitas peserta didik di mana ada
berbagai aspek yang diterapkan untuk mengukur aktivitas terse-
but. Peneliti memperhatikan aktivitas peserta didik selama me-
reka belajar, sebagaimana kisi-kisi lembar observasi aktivitas pe-
serta didik sebagai berikut:
1. Peserta didik mengamati dan memahami masalah yang di-
sampaikan guru dengan bantuan LKPD sebagai bahan ajar,

2. Peserta didik berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk
menyelesaikan masalah,

3. Peserta didik mengumpulkan data-data yang berkaitan de-
ngan masalah,

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah melalui diskusi
kelompok,

5. Peserta didik dapat melakukan presentasi hasil diskusi ber-
sama kelompoknya,

6. Peserta didik dapat menyimpulkan hasil diskusi dan presen-
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Tabel 1. Sintak pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) pada materi Statistika

Sintak Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
Mengorientasikan peserta
didik terhadap masalah

Guru menanyakan kue khas daerah masing-
masing suku (CRT) dari peserta didik untuk
mengarahkan peserta didik pada masalah yang
akan diberikan dan guru mengarahkan peser-
ta didik untuk mengamati alat peraga (sumpit
statistika) yang ada di depan kelas, alat peraga
yang disajikan berisi masalah yang akan di se-
lessaikan

Peserta didik mengamati alat peraga (sumpit
statistika) kemudian maju satu persatu kedepan
untuk mengisi sumpit sesuai dengan perintah
yang ada setelah itu peserta didik menyampaik-
an informasi yang terdapat pada masalah terse-
but dan bertanya tentang informasi yang belum
dimengerti dari masalah yang telah mereka per-
oleh

Mengorganisasikan peserta
didik

Guru mengarahkan peserta didik untuk meme-
cahkan masalah dalam LKPD (CRT) melalui dis-
kusi kelompok

Peserta didik membagi tugas bersama tem-
an kelompoknya dan berdiskusi menyelesaikan
permasalahan

Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok

Guru membimbing peserta didik mengumpulk-
an informasi dari berbagai sumber belajar untuk
memecahkan masalah baik dari buku, google,
yotube, dan lain sebagainya serta membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan dalam me-
lakukan penyelesaian masalah

Peserta didik melakukan penyelidikan men-
cari informasi dan data dengan mengekspor
sumber-sumber bacaan yang relevan untuk me-
mecahkan masalah.

Mengembangkan dan me-
nyajikan hasil karya

Guru memandu jalannya presentasi dan
memberi kesempatan kepada kelom-
pok yang lain untuk memberikan masuk-
an/tanggapan/pertanyaan

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi di
depan kelas serta melakukan tanya jawab ber-
sama kelompok lain dan menambahkan jika ada
yang tidak sama

Menganalisis dan Mengeva-
luasi Proses Pemecahan Ma-
salah

Guru memandu peserta didik untuk menyampa-
ikan kesimpulan berdasarkan hasil diskusi, pre-
sentasi dan aktivitas tanya jawab

Peserta didik menyampaikan kesimpulan dan
bertanya apabila ada yang kurang dipahami

tasi yang dilakukan bersama guru.
Selanjutnya, diberikan kriteria penskoran yang disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria aktivitas peserta didik

Skor Kriteria
1 Kurang Sekali
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Teknik yang dilakukan secara bertahap dan berlanjut diana-
lisis secara kuantitaif dengan memperhatikan hasil yang dipero-
leh dari penelitian.

2.1. Analisis Tes Hasil Belajar
Nilai peserta didik ditentukan dari hasil tes formatif

masing-masing siklus yang telah dilaksanakan selama penelitian.
Nilai skala dalam penilaian adalah 100, dengan kriteria ketuntas-
an minimum (KKM) mata pelajaran matematika yang ditetapkan
sekolah adalah 70. Ketuntasan hasil belajar peserta didik baik
secara individu maupun secara klasikal akan di analisis sebagai
berikut:
• Ketuntasan Individu
Setiap peserta didik dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
individual) jika nilai yang diperoleh peserta didik telah men-
capai nilai KKM yaitu 70. Untuk menentukan ketuntasan be-
lajar peserta didik (individual) dapat dihitung menggunakan
pers. (1) [20]:

KB =
T

Tt
× 100% (1)

dengan
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah Skor yang Diperoleh Peserta Didik
Tt = Jumlah Skor Total

• Ketuntasan Klasikal
Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan seca-
ra klasikal) apabila dalam kelas tersebut terdapat ≥ 80%
peserta didik yang telah tuntas belajarnya dari nilai KKM
yang telah ditetapkan di sekolah yaitu 70. Untuk menentuk-
an ketuntasan belajar peserta didik (klasikal) dapat dihitung
menggunakan pers. (2):

TB =

∑
S ≥ KKM∑

S
× 100% (2)

dengan
TB = Ketuntasan Belajar Klasikal∑
S≥KKM = Jumlah peserta didik yang mendapatk-

an nilai lebih besar dari atau sama de-
ngan KKM∑

S = Jumlah Peserta Didik
KKM = 70

• Nilai Rata-Rata Hasil Belajar
Nilai rata-rata peserta didik dapat diperoleh menggunakan
rumus pada pers. (3) [21]:

x =

∑
x∑
N

(3)

dengan
x = Nilai rata-rata∑

x = Jumlah semua nilai peserta didik∑
N = Jumlah peserta didik
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2.2. Analisis Aktivitas Peserta Didik
Analisis data aktivitas peserta didik dilakukan dengan me-

nentukan persentase yang dipergunakan peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Data mengenai aktivitas peserta di-
dik dianalisis dengan menghitung persentase tiap aktivitas pe-
serta didik. Nilai persentase diperoleh menggunakan rumus pada
pers. (4):

Sn =
xn∑
N
× 100% (4)

dengan
n = Aktivitas ke-n
Sn = Nilai persentase peserta didik yang melakukan

aktivitas ke-n
xn = Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivi-

tas∑
N = Jumlah peserta didik.
Keberhasilan dari suatu tindakan ditinjau dari aspek aktivi-

tas serta hasil belajar peserta didik apabila sudah mencapai ber-
hasil minimal 80% [22]. Selain itu, hasil observasi menunjukk-
an bahwa hasil capaian minimal aspek yang dinilai dalam proses
pembelajaran minimal baik (B) atau sangat baik (SB) ditinjau dari
aktivitas peserta didik.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian dilakukan terhadap 31 peserta didik kelas VIII

B-Mawar SMP Negeri 15 Palu pada semester genap tahun 2023-
2024. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri
dari 2 kali pertemuan. Data yang diperoleh disajikan pada hasil
pengamatan aktivitas peserta didik dan lembar tes hasil belajar
peserta didik.

3.1. Hasil Siklus I
3.1.1. Tahapan Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I, disusun Modul Ajar de-
ngan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan me-
nyusun soal tes yang berbentuk uraian serta menyiapkan be-
berapa perangkat pembelajaran yang meliputi bahan ajar, Lem-
bar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen penilaian (asessmen),
lembar pengamatan peserta didik, dan PowerPoint sebagai media
pembelajaran.

3.1.2. Tahapan Pelaksanaan
Tahap pembelajaran siklus I yang mengimplementasikan

model PBL dengan pendekatan CRT dilaksanakan 1 kali perte-
muan, dimulai pada hari Selasa, 7 Mei 2024. Adapun tahapan-
tahapan yang dilaksanakan disesuaikan dengan sintaks PBL yang
meliputi 5 fase, yaitu Fase 1: Mengorientasikan peserta didik ter-
hadap masalah; Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik; Fase 3:
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok; Fase 4: Meng-
embangkan dan menyajikan hasil karya; Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3.1.3. Tahapan Observasi
Observasi aktivitas peserta didik pada proses pembelajar-

an dilaksanakan 1x pertemuan. Ada 6 aktivitas peserta didik
yang observer amati. Adapun persentase dari keenam aktivitas
tersebut meliputi : Aktivitas pertama, Peserta didik mengamati

dan memahami masalah yang disampaikan guru dengan bantuan
LKPD sebagai bahan ajar, dengan persentase sebesar 48%. Akti-
vitas kedua, Peserta didik berpartisipasi dalam diskusi kelompok
untuk menyelesaikan masalah, dengan persentase sebesar 77%.
Aktivitas ketiga, Peserta didikmengumpulkan data-data yang ber-
kaitan dengan masalah, dengan persentase 61%. Aktivitas keem-
pat, Peserta didik dapat menyelesaikan masalah melalui disku-
si kelompok, dengan persentase 84%. Aktivitas kelima, Peserta
didik dapat melakukan presentasi hasil diskusi bersama kelom-
poknya, dengan persentase 68%. Aktivitas keenam, peserta didik
dapat menyimpulkan hasil diskusi dan presentasi yang dilakukan
bersama guru, dengan persentase 42%.

Berdasarkan penjelasan diatas, hasil dari 6 aspek aktivitas
peserta didik yang diamati/dinilai oleh observer diperoleh per-
sentase rata-rata seluruh aktivitas peserta didik yaitu 63% dengan
kriteria cukup. Oleh karena itu, penilaian hasil observasi aktivi-
tas peserta didik belum mencapai tingkat keberhasilan yang di-
tetapkan yaitu sebesar 80%. Hal ini menjadi dasar perlu adanya
perbaikan untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Sesudah tahap pembelajaran dilaksanakan, selanjutnya
memberikan posttest kepada peserta didik yang berjumlah 31
orang dengan sub bab materi pemusatan data . Menurut hasil
persentase 18 dari 31 peserta didik memperoleh nilai ketuntas-
an ≥70 ataupun 58,10%. Sementara itu yang tidak tuntas men-
dapatkan nilai < 70 sejumlah 13 orang ataupun 41,90% dengan
rerata 69,77. Berdasarkan hasil tersebut disimpilkan bahwa ha-
sil belajar peserta didik untuk siklus 1 belum memenuhi tingkat
klasikal yang sudah ditentukan yakni 80%.

3.1.4. Tahapan Refleksi

Hasil pelakasaan pembelajaran pada siklus I bisa disimpulk-
an bahwa dengan menerapkan model pembelajaran PBL dan pen-
dekatan CRT gunameningkatkan hasil belajar peserta didik masih
belum mencapai parameter kinerja yang ditentukan. Hasil keter-
capaian peserta didik pada tes hasil belajarnya hanya terdapat 13
peserta didik yang belum memenuhi nilai ketuntasan minimum
serta nilai rata-rata belum memenuhi KKM yaitu 70. Dari hasil re-
fleksi diketahui bahwa selama tahap pelaksanaan pembelajaran
pada siklus I terdapat beberapa masalah atau kendala yang mun-
cul sehingga berpengaruh pada ketercapaian hasil belajar peserta
didik.

Adapun aspek-aspek yang perlu ditingkatkan pada aktivi-
tas peserta didik antara lain, yaitu: sebagian peserta didik ku-
rang memahami masalah yang telah disampaikan sehingga sulit
dalam mengumpulkan data-data untuk menyelesaikan masalah.
Pada tahap persentasi juga menunjukkan aktivitas peserta didik
yang masih rendah karena hanya sebagian peserta didik yang ak-
tif untuk memberikan jawaban dan beberapa anggota kelompok
pun masih pasif sehingga sulit untuk memaparkan hasil diskusi-
nya serta kesulitan untuk menyimpulkan hasil diskusi dan per-
sentasi. Oleh sebab itu, hasil refleksi ini digunakan untuk penyu-
sunan rencana tindak lanjut pada siklus selanjutnya.

3.2. Hasil Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, dilakukan perbaikan tin-
dakan pada siklus II untuk mengatasi beberapa masalah/kendala
yang menghambat ketercapaian sasaran siklus I. Adapun tindak-
an yang dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Rekapitulasi persentase ketuntasan hasil belajar

Tahapan Tuntas Tidak Tuntas Persentase Ketuntasan Rata-Rata
Siklus I 18 Peserta Didik 13 Peserta Didik 58,10% 69,77
Siklus II 27 Peserta Didik 4 Peserta Didik 87,10% 80,19

1. Guru harus mampu melatih peserta didik dalam mengamati
dan memahami suatu masalah dengan memberikan terlebih
dahulu contoh sederhana yang ada dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.

2. Guru harus scaffolding ke tiap-tiap kelompok untuk melihat
sejauh mana mereka mengumpulkan data-data yang telah
diberikan melalui bahan ajar dan referensi lain yang telah
diberikan.

3. Guru harus memberikan penghargaan lebih bagi peserta di-
dik atau kelompok yang mendapatkan skor tertinggi dan
menyajikan hasil jawaban yang terbaik.

4. Guru harus mengajak peserta didik atau kelompok secara
bersama untuk menarik kesimpulan dari hasil diskusi.

3.2.1. Tahapan Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus II, secara garis besar sama
dengan siklus I. Peneliti menyusun Modul Ajar dengan menggu-
nakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan pen-
dekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan menyusun soal
tes yang berbentuk uraian serta menyiapkan beberapa perangkat
pembelajaran yang meliputi bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Di-
dik (LKPD), instrumen penilaian (asessmen), lembar pengamatan
peserta didik, dan PowerPoint sebagai media pembelajaran. Mo-
dul ajar dan serangkaian perangkat pembelajaran pada siklus II
ini disusun berdasarkan perbaikan dari siklus I. Sehingga mampu
memberikan hasil sesuai yang diharapkan.

3.2.2. Tahapan Pelaksanaan

Tahap pembelajaran siklus II yang mengimplementasikan
model PBL dengan pendekatan CRT dilaksanakan 1 kali pertemu-
an, dimulai pada hari Rabu, 8 Mei 2024. Adapun tahapan-tahapan
yang dilaksanakan disesuaikan dengan sintaks PBL yang melipu-
ti 5 fase, yaitu Fase 1: Mengorientasikan peserta didik terhadap
masalah; Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik; Fase 3: Mem-
bimbing penyelidikan individu dan kelompok; Fase 4: Mengem-
bangkan dan menyajikan hasil karya; Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3.2.3. Tahapan Observasi

Observasi aktivitas peserta didik pada proses pembelajar-
an dilaksanakan 1x pertemuan. Ada 6 aktivitas peserta didik
yang observer amati. Adapun persentase dari keenam aktivitas
tersebut meliputi : Aktivitas pertama, Peserta didik mengamati
dan memahami masalah yang disampaikan guru dengan bantuan
LKPD sebagai bahan ajar, dengan persentase sebesar 71%. Akti-
vitas kedua, Peserta didik berpartisipasi dalam diskusi kelompok
untuk menyelesaikan masalah, dengan persentase sebesar 94%.
Aktivitas ketiga, Peserta didikmengumpulkan data-data yang ber-
kaitan dengan masalah, dengan persentase 81%. Aktivitas keem-
pat, Peserta didik dapat menyelesaikan masalah melalui disku-
si kelompok, dengan persentase 97%. Aktivitas kelima, Peserta
didik dapat melakukan presentasi hasil diskusi bersama kelom-

poknya, dengan persentase 87%. Aktivitas keenam, peserta didik
dapat menyimpulkan hasil diskusi dan presentasi yang dilakukan
bersama guru, dengan persentase 71%.

Berdasarkan penjelasan diatas, hasil dari 6 aspek aktivitas
peserta didik yang diamati/dinilai oleh observer diperoleh per-
sentase rata-rata seluruh aktivitas peserta didik yaitu 83,5% de-
ngan kriteria baik. Oleh karena itu, penilaian hasil observasi akti-
vitas peserta didik mencapai tingkat keberhasilan yang ditetapk-
an yaitu sebesar 80%.

Pada siklus ini, peneliti menekankan pada persoalan yang
berhubungan dengan submateri pemusatan data yang disiklus se-
belumnya tidak tuntas. Dengan kata lain, siklus ini untuk mem-
perbaiki atau menyempurnakan menurut hasil refleksi serta peni-
laian disiklus pertama. Banyaknya peserta didik yang menyelesa-
ikan posttest yakni 31 orang dengan submateri penyebaran data.
Berdasarkan hasil persentase 27 dari 31 peserta didik mempe-
roleh nilai tuntas ≥70 ataupun 87,10%. Sementara itu, 4 orang
dengan skor< 70 ataupun 12,90% tidak tuntas. Skor rata-ratanya
ialah 80,19. Dengan demikian, ini membuktikan bahwa sebanyak
87,10% di siklus II memperoleh hasil belajar klasikal yakni 80%
bahkan sudah tuntas nilai KKM. Dari persentase ini apabila mem-
bandingkannya dengan siklus I, maka tingkat ketuntasannya naik
29%.

3.2.4. Tahapan Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi siklus II, dapat disimpulkan ha-
sil pelakasaan pembelajaran pada siklus II dengan menerapkan
model pembelajaran PBL dan pendekatan CRT guna meningkatk-
an hasil belajar peserta didik sudah mencapai parameter kiner-
ja yang telah ditentukan. Hasil ketercapaian peserta didik pada
tes hasil belajarnya terdapat 27 dari 4 peserta didik yang telah
memenuhi nilai ketuntasan minimum serta nilai rata-rata sudah
memenuhi KKM yaitu 70. Dengan demikian penelitian ini tidak
dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

Hasil refleksi tahap II membuktikan adanya perubahan yai-
tu meningkatnya hasil belajar peserta didik di setiap siklus yang
secara rinci ditunjukkan pada Tabel 3. Selanjutnya, rekapitulasi
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung,
disajikan pada Tabel 4.

Menurut pengamatan aktivitas belajar peserta didik mela-
lui pengaplikasian model PBL dan pendekatan CRT di kedua si-
klus membuktikan bahwa terjadi kenaikan ditiap siklusnya terka-
it keaktifan peserta didik. Pada siklus pertama, sebagian peserta
didik belajar secara pasif dikarenakan keasyikan mengobrol ber-
sama temannya, dan adapula yang berjalan mendekati kelompok
lainnya. Selama siklus ini, masih banyak dari mereka tidak dapat
menyimpulkan diskusi dan presentasi yang dilaksanakan dengan
gurunya. Namun, di siklus II, diketahui bahwa peserta didik tu-
rut aktif mengikuti pembelajaran, walaupun masih ada sebagian
yang mengobrol dengan temannya, bahkan tidak berkontribusi
dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan. Akan teta-
pi, permasalahan itu dapat teratasi apabila guru meminta peserta
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Tabel 4. Rekapitulasi rata-rata persentase aktivitas belajar peserta didik

Aspek yang diamati Siklus I Siklus II
Peserta didik mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru dengan bantuan LKPD
sebagai bahan ajar.

48% 71%

Peserta didik berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah. 77% 94%
Peserta didik mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah. 61% 81%
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah melalui diskusi kelompok. 84% 97%
Peserta didik dapat melakukan presentasi hasil diskusi bersama kelompoknya. 68% 87%
peserta didik dapat menyimpulkan hasil diskusi dan presentasi yang dilakukan bersama guru. 42% 71%
Rata-rata persentase setiap siklus 63% 83,5%
Keterangan C B
Krteria Cukup Baik

didiknya agar kembali mendiskusikan danmemecahkan permasa-
lahan tersebut.

Proses pembelajaran siklus I, diperoleh hasil observasi ak-
tivitas peserta didik dengan rerata capaian keberhasilannya yaitu
63% dengan kriteria cukup. Hal tersebut menjadi dasar perlu ada-
nya perbaikan agar mencapai hasil yang diinginkan. Begitupun
dengan hasil belajar peserta didik yang belum memenuhi kriteria
yang ditentukan yaitu dari 31 peserta didik ada 18 peserta di-
dik yang memenuhi kriteria ketuntasan dan ada 13 peserta didik
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan, sehingga penelitian
berlangsung pada siklus II. Pada proses pembelajaran siklus II,
diperoleh hasil observasi aktivitas peserta didik sudah mencapai
kriteria baik dengan rerata capaian keberhasilannya yaitu 83,5%.
Jika aktivitas peserta didik telah memenuhi indikator keberhasil-
an, maka pada tes hasil belajar peserta didik juga meningkat dari
58,10% menjadi 87,10%.

Hasil temuan ini membuktikan bahwa hasil belajar peser-
ta didik terhadap pelajaran matematika dapat meningkat melalui
pengaplikasian model PBL dan pendekatan CRT yang diperkuat
melalui kenaikan persentase tuntas dari siklus I ke II. Pendekat-
an ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi langsung
ketika belajar dan mengimplementasikan konsep matematika da-
lam keseharian mereka. Lebih lanjut, peserta didik dapat mema-
hami lebih dalam, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupannya, dan mengaplikasikan materi statistika dalam ke-
seharian mereka. Selain itu, pembelajaran denganmodel PBL dan
pendekatan CRT ini dapat berdampak baik bagi peserta didik, ter-
bukti dari peningkatan keterlibatan serta semangat belajar mere-
ka.

Penjelasan di atas selaras dengan temuan [23] bahwa pe-
nerapan model PBL disertai pendekatan CRT sukses membantu
peserta didik mencapai indikator keberhasilan sebagaimana yang
sudah ditetapkan, sehingga tidak harus dilanjutkan ke siklus se-
lanjutnya. Selain itu, model pembelajaran berbasis masalah dan
pendekatan CRT ini berdampak positif terhadap partisipasi aktif
peserta didik selama belajar melalui memadukan nilai kebuda-
yaan lokal ke dalam materi yang diajarkan [24]. Oleh sebab itu,
penerapan model PBL memungkinkan peserta didik berpartisi-
pasi dalam berdiskusi, berargumen, dan menjelajahi pengetahu-
annya, sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup dan menarik
[25]. Terlebih lagi, pengaplikasian pendekatan CRT memberda-
yakan peserta didik dengan menghargai latar belakang dan minat
mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk terlibat secara
mendalam terhadap materi. Pendekatan ini mendorong mere-
ka untuk mengeksplorasi materi yang sesuai dengan pengalaman

pribadi mereka, sehingga menumbuhkan rasa kepemilikan atas
pembelajaran mereka. Pernyataan ini didukung temuan terdahu-
lu yang menyebutkan bahwa melalui model PBL dan pendekatan
CRT dalam pembelajaran mempunyai pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik [26].

4. Kesimpulan

Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Culturally Responsi-
ve Teaching (CRT) efektif dalam meningkatkan hasil belajar peser-
ta didik. Persentase tuntas meningkat pada setiap siklusnya, se-
hingga membuktikan bahwa peserta didik tersebut telah berhasil
mencapai skor KKM. Ketika diterapkan model PBL dan pendekat-
an CRT baik siklus I maupun II, persentase hasil aktivitas peserta
didik juga mengalami peningkatan, dengan kategori cukup baik
menjadi baik. Kemudian, dengan mengintegrasikan budaya lokal
ke dalam pembelajaran matematika dapat membuat peserta di-
dik merasa lebih dekat dengan materi yang diajarkan, sehingga
menjadi bermakna. Data dari kedua siklus menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik meningkat. Oleh karena itu, peneliti-
an tindakan kelas (PTK) ini membuktikan bahwa model PBL dan
pendekatan CRT dapat membuat hasil belajar peserta didik me-
ningkat.
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